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ABSTRAK

Muhammad Basir, 1502030051. Pengaruh Penggunaan Software Geogebra
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep dan Kemampuan Representasi
Matematis Pada Siswa SMA Muhammadiyah 18 Sunggal T.P 2019/2020.
Skrips:  Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, M edan. Dosen Pembimbing :

Dr. Zainal Azis, M. M. M.S

Pada penelitian ini terdapat permasalahan yaitu tingkat pemahaman
konsep siswa masih rendah yang dipengaruhi oleh kemampuan represenatsi siswa
selain itu masih kurang bervariasinya media pembelgjaran yang digunakan dengan
berbasis teknologi. Penelitian ini bertujuan : (1)Untuk mengetahui apakah ada
pengaruh penggunaan software Geogebra terhadap kemampuan pemhaman
konsep dan kemampuan representasi matematis pada siswva SMA Muhammadiyah
18 Sunggal T.P 2019/2020. (2)Untuk mengetahui pakah kemampuan pemahaman
konsep dan kemampuan representasi matematis pada siswa dengan menggunakan
sofware Geogebra lebih baik dari kemampuan pemahaman konsep dan
kemampuan representasi matematis dengan menggunakan media powerpoint.
Penelitian ini termasuk dalam eksperimen semu dengan desain Kemampuan Awal
Matematika (KAM) and Post-Test Only Control Design dengan menggunakan
software geogebra pada kelas ekperimen 1 dan media powerpoint pada kelas
eksperimen 2. Populasi penelitian adalah seluruh kelas XI SMA Muhammadiyah
18 Sunggal T.P 2019/2020 dan yang menjadi sampel penelitian adalah kelas XI
MIA 2 dan XI IS 2 dengan jumlah 56 siswa yang menjadi kelas eksperimen 1
adalah kelas X1 MIA 2 dengan jumlah 28 siswa sementara kelas ekperimen 2
adalah kelas XI IS 2 dengan jumlah 28 siswa. Teknik pengumpulan data pada
penelitian menggunakan tes Kemampuan Awal Matematika (KAM) dan Post-test.
Sedangkan teknik analisis data dengan menggunakan uji prasyarat : uji
normalitas, uji homogenitas varians dan uji homogenitas matriks varians-
kovarians serta uji hipotesis : uji manova. Pada hasil analisis data untuk uji
prasyarat menyatakan bahwa data pada penelitian ini berdistribusi normal,
homogen dan matriks varians-kovarians treatmen homogen. Sedangkan pada uji
hipotesis, tabel Multivariate Test® pada kolom kelas diperoleh bahwa untuk
kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan representase memiliki nilai sig
yaitu 0,000 dan tabel Test of Between-Subjects Effects juga menunjukkan hasil
yang sama yaitu nilai sig 0,000 sehingga Ho diterima. Hal ini berarti ada
pengaruh penggunaan software geogebra terhadap kemampuan pemahaman
konsep dan kemampuan representasi matematis pada siswva SMA Muhammadiyah
18 Sunggal T.P 2019/2020.

Kata Kunci : software geogebra, kemampuan pemahaman konsep,
kemampuan representas matematis
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang M asalah

Matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam
kehidupan manusia serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK). Kemgjuan dan perkembangan tersebut berkaitan dengan cara dan
kemampuan berpikir. Pembelajaran matematika merupakan salah satu
pembelgjaran yang dapat melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir.
Menurut Depdiknas (2006:140) sebagaimana tujuan pembelajaran matematika
untuk satuan pendidikan dasar dan menengah yang telah ditetapkan bahwa agar
siswa memiliki kemampuan, vyaitu: (1) Memahami konsgp matematika,
menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma,
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah, (2)
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika, (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) Mengomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah,
dan (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Salah satu hal penting dalam matematika adalah pemahaman konsep

matematis. Hal ini sejalan dengan salah satu tujuan pembelgjaran matematika pada



pendidikan dasar dan menengah adalah peserta didik memahami konsep
matematis. Pemahaman konsep adalah salah satu kecakapan matematis yang harus
dikuasai dalam pembelgjaran matematika. Kemampuan untuk memahami konsep-
konsep dalam matematika merupakan hal yang diperlukan dalam belagjar
matematika. Memahami dalam pembelgjaran matematika umumnya melibatkan
tindakan untuk mengetahui konsep dan prinsip-prinsip yang berkaitan dengan
prosedur dan berhubungan atau menciptakan hubungan yang bermakna antar
konsep yang ada dengan konsep yang baru dipelajari.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa pemahaman konsep matematis
menentukan keberhasilan belgjar matematika siswa. Namun pada dasarnya peserta
didik banyak kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang menuntut pemahaman
konsep.

Selain itu rendahnya hasil belgjar matematika siswa berkaitan dengan
rendahnya kemampuan representasi matematik siswa. Kemampuan representasi
matematik merupakan kemampuan matematik yang penting dimiliki siswa dalam
pembelgjaran matematika. Meskipun kemampuan representasi tidak disebutkan
secara jelas dalam tujuan pembelgjaran matematika yang ditetapkan oleh
pemerintah, namun pentingnya kemampuan represenatsi dapat dilihat pada tujuan
pemecahan masalah dan komunikasi matematik karena itu untuk menyelesaikan
masalah matematik diperlukan kemampuan untuk membuat model matematika,
menyajikan suatu ide matematika dengan simbol, tabel, gambar atau diagram u
untuk memperjelas sauatu masalah sehingga diperoleh suatu solusi yang

merupakan indikator representasi.



Berdasarkan uraian diatas, kemampuan representasi matematik merupakan
kemampuan yang penting untuk diperhatikan dalam pembelajaran matematika.
Kenyataan yang ada siswa masih memiliki kemampuan representasi yang rendah
dalam pemecahan masalah. Rendahnya kemampuan representasi siswa dalam
pemecahan masalah dapat terlihat dari cara siswa menyelesaikan tes yang
diberikan, siswa mengalami kesulitan dalam membuat suatu solusi dari masalah
yang diberikan apabila dihadapkan pada permasalahan yang berbeda dari contoh
yang diberikan guru. Siswa hanya berfokus pada langkah-langkah yang diberikan
guru. Siswa tidak mampu mempresentasikan suatu masalah yang diberikan dalam
bentuk dan simbol-simbol yang sesuai dengan benar dan lengkap. Begitu juga
dengan menyelesaikan permasalahan yang melibatkan persamaan atau model
matematika

Rendahnya kemampuan representasi siswa ini dikarenakan siswa tidak
terlatih  mempresentasikan suatu  pemecahan masalah sesuai  dengan
ide/gagasannya sendiri melainkan hanya berfokus pada suatu bentuk representasi
yang diberikan guru. Dalam hal ini guru kurang mengarahkan siswa untuk
mengungkapkan ide/gagasan mereka sendiri dalam pemecahan masalah melainkan
hanya memberikan suatu bentuk representasi saja.

Untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan
representasi perlu sebuah pembelgjaran yang mampu menciptakan lingkungan
yang mewadahi proses berpikir siswa. Meningkatkan efektivitas pembelgjaran,
seperti meningkatkan keterlibatan siswa, menyediakan kondisi pembelajaran
untuk merangsang kegiatan kognitif, mendorong siswa untuk berdiskusi dan

berbagi, merupakan salah satu hal yang mesti dilakukan. Pembelajaran diharapkan



dapat mengembangkan sikap atau kebiasaan memvisualisasikan hubungan antara
elemen dan karakteristik objek-objek.

Untuk mencapai hal ini, siswa harus diberikan kesempatan dan media
pembelgjaran pendukung yang memadai sehingga mereka dapat mengameati,
mengeksplorasi, dan menemukan konsep-konsep. Media konkret maupun media
interaktif dapat secara tepat membedakan hubungan antara elemen-elemen objek.
Siswa yang tidak dilengkapi dengan media konkrit tetapi hanya mengandalkan
kemampuan visualisass mereka rentan terhadap kesalahpahaman. Hasil
pengamatan peneliti menunjukan bahwa sebagian besar pembelgjaran yang
diterapkan di sekolah masih bersifat tradisional. Menurut (Sariyasa, 2017:1). salah
satu indikator pembelajaran tradisional tersebut adalah masih dibelgjarkan melalui
paper and pencil. Salah satu kesulitan dari metode ini adalah kurang menyajikan
representasi objek dengan akurat

Hal ini berdampak pada kesulitan siswa dalam memahami konsep-konsep
geometri. Menurut Schuman (2000:1) beberapa alat geometri tradisional seperti
penggaris, busur, dan lain sebagainya memiliki kekurangankekurangan dalam
proses eksplorasi geometri. Kekurangan-kekurangan tersebut diantaranya adalah
kurang mencerminkan perilaku epistimik, pembelgjaran individual, kurang efektif,
kurang mendukung visualisasi untuk membentuk pemikiran yang fleksibel dan
fungsional, serta kurang mengembangkan strategi heuristik. Dapat disimpulkan
bahwa, secara tradisional representasi objek geometri yang disajikan dalam buku
pelajaran maupun yang didemonstrasikan oleh guru merupakan representasi yang

statis.



Oleh karena itu, peneliti berasumsi bahwa, salah satu kebutuhan penting
dalam pembelgjaran geometri ialah perlu memberi dinamisme terhadap
representasi konsep-konsep geometri sehingga pemahaman siswa terhadap kosep-
konsep geometri dapat dioptimalkan dan lebih komperhensip. Salah satu solusi
untuk mengatasi persialan di atas adalah memadukan media teknologi berupa
software  komputer ke dalam  pembelgaran. NCTM  (2000:213)
merekomendasikan penggunaan Dynamic Geometry Software (DGS) untuk
mempromosikan keterampilan penalaran dan pemahaman geometrik. Lebih lanjut,
Crawford (2001:6) menyarankan agar pembelgjaran matematika khususnya
geometri perlu dikolaborasikan dengan media interaktif berupa software computer
untuk membantu siswa dalam bereksplorasi dan investigasi. Software seperti
Geometer's Sketchpad, Cabri, dan software komputer yang dinamik lainnya
sangat penting digunakan agar dapat memvisualisasikan berbagai objek-objek
geometri serta konsep-konsep yang abstrak.

Kusumah (Maarif, 2015) mengungkapkan bahwa pembelajaran berbantuan
media komputer lebih efektif dibandingkan dengan pembelgjaran konvensional

disebabkan karena:

1. Penggunaan komputer dalam pembelgjaran sebagai suplemen untuk
pembelajaran konvensional sehingga menghasilkan prestasi belgjar yang lebih
tinggi dibandingkan hanya dengan mendapatkan pembelajaran konvensional
sgja.

2. Pembelagjaran berbantuan media komputer membuat siswa dapat mempelajari
materi pelgaran dengan lebih cepat dibandingkan dengan pembelgjaran

konvensional.



3. Pembelgjaran berbantuan media komputer membuat siswa dapat mengingat
materi pelgjaran dengan lebih baik dibandingkan dengan pembelgjaran
konvensional.

4. Pembelgjaran berbantuan media komputer membuat siswa dapat
menumbuhkan sikap positif siswa terhadap komputer, materi pelgjaran,
kualitas pembelgjaran, kegiatan sekolah secara umum, dan siswa pribadi

sebagai pelajar dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

Dalam penelitian ini peneliti memilih Geogebra sebagai sarana visualisasi
dalam membelgjarkan matematika kepada siswa. Geogebra adalah program
komputer (software) untuk membelajarkan matematika, khususunya geometri dan
aljabar. Geogebra menyediakan layanan untuk mengonstruksi titik, garis, segitiga,
lingkaran dan geometri lainnya baik datar maupun ruang disertai dengan
perhitungan-perhitungan yang lengkap terkait geometri. Melalui Geogebra konsep
abstrak pada geometri dapat divisualisasikan sehingga dalam mempelajari dan
menganalisis konsep tersebut akan lebih mudah. Selain itu, software ini
menyajikan perhitungan yang akurat, memudahkan para siswa untuk menganalisis

masalah geometri dengan waktu yang lebih efektif.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Software Geogebra Terhadap
K emampuan Pemahaman Konsep Dan Kemampuan Representas M atematis

Pada Siswa SM A Muhammadiyah 18 Sunggal T.P 2019/2020"



B. Identifikas M asalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dapat di identifikasi
masalah-masalah yang terjadi sebagai berikut :
1. Sangat kurangnya penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika
2. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang masih rendah.
3. Kemampuan representasi matematis siswa yang masih rendah.

4. Kurang bervariasinya media pembelajaran.

C.Batasan Masalah
Agar pemasalahan dalam penelitian ini terarah dan tidak meluas maka
masalah dalam penelitian ini dibatasi :
1. Kemampuan yang diteliti adalah kemampuan pemahaman konsep dan
kemampuan represntasi matematis.
2. Materi pelajaran yang diteliti adalah materi program linier
3. Software pembelajaran yang diteliti adalah software Geogebra
4. Siswa yang diteliti adalah siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 18 Sunggal

T.P 2019/2020.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah
yang telah diuraikan maka penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh penggunaan software Geogebra terhadap kemampuan
pemhaman konsep dan kemampuan representasi matemeatis pada siswva SMA

Muhammadiyah 18 Sunggal T.P 2019/2020?



2. Apakah kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan representasi
matematis pada siswa dengan menggunakan sofware Geogebra lebih baik dari
kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan representasi matematis

dengan menggunakan media powerpoint?

E. Tujuan Pendlitian
Adapun Tujuan peneliatian ini sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan software Geogebra
terhadap kemampuan pemhaman konsep dan kemampuan representasi
matemeatis pada siswa SMA Muhammadiyah 18 Sunggal T.P 2019/2020.

2. Untuk mengetahui apakah kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan
representasi matematis pada siswa dengan menggunakan sofware Geogebra
lebih baik dari kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan representasi

matematis dengan menggunakan media powerpoint.

F. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagi Siswva

Dengan hasil penelitian ini diharapkan software Geogebra dapat menjadi
media alternatif dalam pembelgjaran matematika agar kegiatan belgjar tidak
cenderung monoton. Peserta didik juga dapat berpartisipasi aktif dalam proses
pembelgjaran matematika sehingga pembelajaran yang didapat menjadi lebih

maksimal.



2. Bagi Guru

Dapat menambah referensi dalam variasi pembelgjaran matematika dan
dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil
belajar matematika.
3. Bagi Peneliti

Penelitian ini sebagai sarana untuk mengaplikasikan segala pemikiran dan
gagasan yang dimiliki peneliti dan sebagai bahan pembelgjaran penelitian ini
dapat mengaplikasikan penggunaan software pembelajaran dalam meningkatkan

hasil belgjar matematika siswa.
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LANDASAN TEORITIS

A.Kerangka Teoritis
1. Pengertian Belagjar

Belgjar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belgjar adalah
suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola
baru dari pada reaksi yang kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian suatu
pengertian

Menurut Gagne dalam Asiyah (2012:8) belgjar adalah suatu proses untuk
memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan dan tingkah
laku secara permanen, sedemikian sehingga modifikasi yang sama tidak akan
terjadi kembali pada situasi yang baru.

Menurut Slameto dalam Asiyah (2012 :7) belagjar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.

Menurut Djamarah (2002: 11), adalah proses perubahan perilaku berkat
pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan perilaku, baik
yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi
segenap aspek organisme atau pribadi.

Dari berbagai pengertian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa

belgjar adalah suatu proses usaha yang di lakukan sesorang untuk memperoleh

10
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keseluruhan perubahan tingkah laku sebagai pengalaman nya sendiri dalam

interaksi dengan lingkungan nya.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar.

Menurut Slameto secara garis besar faktor —faktor yang mempengaruhi
belajar dapat di klasifikasikan menjadi dua, yaitu : faktor intern dan faktor
ekstern.

a) Faktor intern

Faktor intern adalah faktor yang bersal dari dalam diri peserta didik.
Factor intern dapat di kelompokkan menjadi tiga yaitu factor jasmaniah, factor
fisikologis, dan faktor kelelahan.

1) Faktor jasmaniah meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh

2) Faktor pisikologis meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan kesiapan

3) Faktor kelelahan

Faktor kelelahan di bedakan menjadi dua yaitu jasmani dan rohani.
Kelelahan jasmani seperti lemah lunglai, sedangkan kelelahan rohani seperti
adanya kelesuan dan kebosanan.

b) Faktor ekstern

Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik.

Faktor ekstern dapat di kelompokkan menjadi 3 yaitu : faktor keluarga, faktor

sekolah, faktor masyarakat.
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1) Faktor keluarga

Peserta didik akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orang
tua mendidik anaknya. Relasi antar onggota keluarga, suasana rumah tangga dan
keadaan ekonomi keluarga.

2) Faktor sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belgjar ini mencakup metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan peserta didik, peserta didik dengan
peserta didik, disiplin sekolah, pelagjaran dan waktu sekolah, standar pengajaran,
kualitas pengajaran, keadaan gedung,metode belajar siswa dan tugas rumah.

3) Faktor masyarakat

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap
belajar peserta didik. Pengaruh itu terjadi terkait dengan keadaan peserta didik dan
masyarakat.

Di antara faktor yang di sebutkan di atas, faktor yang berkaitan dengan
proposal ini adalah factor intern yang berupa faktor fisikologis yang meliputi
intelegensi,perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan serta faktor
ekstern yang berupa faktor sekolah yang mencakup metode mengajar, kurikulum,
relasi guru dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik, disiplin
sekolah,pelajaran, waktu sekolah, standar pengajaran, kualitas pengajaran,

keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.
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3. Pengertian Pemahaman Konsep M atematis

Menurut Kilpatrick, Swafford dan Findell( dalam Ali Mutohar,2016 : 5)
pemhaman konsep (conceptual understanding) adalah kemampuan dalam
memahami konsep, operasi dan relasi dalammatematika.

Menurut Anderson (dalam Ali Mutohar,2016 : 5), siswa dikatakan
memiliki kemampuan pemahaman matematis jika siswa tersebut mampu
mengkonstruks makna dari pesan-pesan yang timbul dalam pengajaran seperti
komunikasi lisan, tuli dan grafik. Siswa diakatakan memahami suatu konsep
matematis anatara lain ketika membangun hubungan antara pengetahuan baru
yang diperoleh dan pengetahuan sebelumnya. Pemahaman terhadap suatu masalah
bagian dari masalah.

Depdiknas menyatakan bahwa pemahaman konsep merupakan salah satu
kecakapan atau kemahiran matematika yang dharapkan dapat tercapai dalam
belajar matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman matematika yang
dipelgjari, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep
secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman
konsep adalah kemampuan dalam menemukan, menerjemahkan dan

menyimpulkan konsep matemeatis secara mandiri tanpa menghafal.

4. Indikator Pemahaman K onsep matematis

Indikator pemahaman konsep menurut Wardhani (dalam Juni Setyo
Utomo,2016:6) yaitu :
1. Menyatakan ulang sebuah konsep.

2. Mengklarifikasi objek menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya.
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Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matemetis
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.
Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu.
Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah.

Indikator pemahaman konsep menurut Permendikbud Nomor 58 Tahun

2014 (dalam Ali Mutohar, 2016:7) yaitu :

1

2.

Menyatakan ulang konsep yang dipelgjari.

Mengklarifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang
membentuk konsep tersebut.

Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep.

Menerapkan konsep secaralogis.

Memberikan contoh atau contoh kontra.

Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk reprensentasi matematis
(tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika atau caralainnya).
Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar matematika
Mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu konsep.

Indikator pemahaman konsep menurut Shadiq (dalam Binta Nur Khotiro,

2016:9) yaitu :

1

2.

Menyatakan ulang sebuah konsep.

Mengklarifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya.
Memberi contoh dan non contoh.

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representase matematis.

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.
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6. Mengaplikasikan konsep algoritma ke pemecahan masalah.

Berdasarkan beberapa indikator pemahaman konsep matematis diatas,
maka indikator yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut :
1. Menyatakan ulang konsep

Indikator pertama yang digunakan dalam penelitian yaitu indikator
pemahaman konsep matematis yang mengukur kemampuan siswa dalam
menyatakan ulang konsep dimana siswa mampu menyatakan kembali konsep dari
materi yang digjarkan dengan menggunakan bahasa sendiri.
2. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matemetis

Indikator ketiga yang digunakan dalam penelitian ini yaitu indikator
pemahaman konsep matematis yang mengukur kemampuan siswa dalam
menyajikan konsep ke dalam berbagai bentuk representase matematis dimana
siswa mampu menyajikan materi yang digjarkan dalam bentuk tabel, grafik,
diagram, gambar, sketsa, model matematika atau cara lainnya dengan baik.
3. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep

Indikator keempat yang digunakan dalam penelitian adalah indikator
pemahaman konsep matematis yang mengukur kemampuan siswa dalam
mengembangkan syarat cukup atau Syarat perlu dari suatu konsep dimana siswa
mampu menyelesaikan soal dengan syarat cukup yang diketahui.
4. Mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah

Indikator kelima yang digunakan dalam penelitian yaitu indikator
pemahaman konsep matematis yang mengukur kemampuan siswa dalam
mengaplikasikan suatu konsep dalam pemecahan masalah berdasarkan prosedur

atau langkah-langkah yang tepat.
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5. Pengertian Kemampuan Representas

Menurut Alhadad (2010:34) mengungkapkan bahwa representasi adalah
ungkapan-ungkapan dari ide matematis yang ditampilkan siswa sebagai model
atau bentuk pengganti dari suatu situasi masalah yang digunakan untuk
menemukan solusi dari suatu masalah yang sedang dihadapinya sebagai hasil dari
interpretasi pikirannya.

Menurut Hudiono (2005:19) menyatakan bahwa kemampuan representasi
dapat mendukung siswa dalam memahami konsep-konsep matematika yang
dipelgjari dan keterkaitannya, untuk mengkomunikasikan ide-ide matematika
siswa, untuk mengenal keterkaitan(koneksi) diantara konsep-konsep matematika,
ataupun menerapkan matematika pada permasalahan matematik realistik melalui
pemodelan.

Hutagaol (2013:91) menyebutkan representasi matematis yang
dimunculkan oleh siswa merupakan ungkapan-ungkapan dari gagasan-gagasan
atau ide matematika yang ditampilkan siswa dalam upayanya untuk memahami
suatu konsep matematika ataupun dalam upayanya untuk mencari sesuatu solusi
dari masalah yang sedang dihadapinya. Dengan demikian representasi dapat
digunakan sebagai sarana bagi siswa untuk memahami konsep-konsep tertentu
maupun untuk mengkomunikasikan ide-ide matematis guna menyelesaikan
masalah.

Effendi (2012:2) menyatakan kemampuan representasi matematis
diperlukan siswa untuk menemukan dan membuat suatu alat atau cara berpikir
dalam mengkomunikasikan gagasan matematis dari yang sifatnya abstrak menuju

konkret, sehingga lebih mudah untuk dipahami. Representasi memiliki peranan
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yang sangat penting dalam pembelajaran matematika dikarenakan siswa dapat
mengembangkan dan memperdalam pemahaman akan konsep dan keterkaitan
antarkonsep matematika yang mereka miliki melalui membuat, membandingkan
dan menggunakan representasi. Bukan hanya baik untuk pemahaman siswa,
representasi juga membantu siswa dalam mengkomunikasikan pemikiran mereka

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan kemampuan
representasi adalah kemampuan untuk mengungkapkan ide matematika yang
ditampilkan sebagai bentuk situasi masalah guna menemukan solusi dari masalah

tersebut.

6. Indikator Kemampuan Representas M atematis
Indikator kemampuan representasi menurut Sumarno(2010) :
1. Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur.
2. Memahami hubungan antar topik matematika.
3. Menerapkan matematika dalam bidang lain atau dalam bidang kehidupan
sehari-hari.
4. Memahami representasi ekuivalen suatu konsep.
5. Mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam kehidupan sehari-
hari.
6. Menerapkan hubungan antar topik matematika.
Indikator kemampuan representasi menurut Y azid(2012) :
1. Representasi visual.
2. Persamaan atau ekspresi matematis.

3. Kata-katatekstertulis.
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Berdasarkan beberapa indikator kemampuan representasi matematis siswva
maka indikator yang digunakan pada penelitian ini adalah :
1. Dapat membuat gambar pola-pola geometri untuk memperjelas masalah.
2. Siswadapat membuat persamaan atau ekspresi matemeatis.
3. Siswa dapat menuliskan langkah-langkah penyeesaian masalah matematis

dalam bentuk kata-kata.

7. Pengertian Geogebra

Geogebra adalah software komputer yang dinamis yang dapat digunakan
sebagal alat bantu dalam pembelajaran matematika. Selain itu geogebra
merupakan salah satu software yang dapat digunakan dalam menunjang
pembelgjaran matematika diantaranya untuk geometri, aljabar dan kalkulus.
geogebra dikembang olen Markus Hohenwater dari Universitas Florida Atlantik
Amerika Tahun 2001.

Menurut Hohenwater (2008), Geogebra adalah software dengan ide dasar
mengabung geometri, aljabar, dan kalkulus yang dapat digunakan untuk belajar
dan menggjar di tingkat SD, SMP, SMA, dan Universitas.

Menurut Syahbana (2006:2) mengatakan bahwa program Geogebra adalah
program dinamis yang memiliki fasilitas untuk menvisualisasikan atau
mendemonstrasikan konsep-konsep matematika serta sebagai alat bantu untuk
mengkontruksikan konsep-konsep matematika.

Dari beberapa pengertian geogebra diatas dapat disimpulkan bahwa
geogebra merupakan salah satu software matematika yang dapat digunakan dalam

pembelgjaran matematika yang meliputi materi geometri, aljabar, dan kalkulus
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serta membantu siswa secara visual untuk memahami materi matematika yang

bersifat abstrak.

8. Manfaat Software Geogebra
Menurut Hohenwarter & Fuchs (2004), geogebra sangat bermanfaat

sebagal media pembelajaran matematika dengan beragam aktivitas sebagai berikut

a) Sebagai media demonstrasi dan visualisasi.
Dalam hal ini, dalam pembelajaran matematika yang bersifat tradisional, guru
memanfaatkan geogebra untuk mendemonstrasikan dan memvisualisasikan
konsep-konsep matematika tertentu.

b) Sebagai alat bantu konstruksi.
Dalam hal ini geogebra digunkan untuk memvisualisasikan konstruksi konsep
matematika tertentu, misalnya mengkonstruksi lingkaran dalam maupun luar
segitiga, atau garis singgung.

c) Sebagai alat bantu proses penemuan.
Geogebra digunakan untuk alat bantu bagi siswa untuk menemukan suatu
konsep matematis, misalnya tempat kedudukan titi-titik atau karakteristik
parabola.

Menurut Mahmudi dalam Waluyo (2016) pemanfaatan program Geogebra
memberikan beberapa keuntungan, diantaranya adalah sebagai berikut:
a) Lukisan-lukisan geometri yang biasanya dihasilkan dengan dengan cepat dan

teliti dibandingkan dengan menggunakan pensil, penggaris, atau jangka.
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b) Adanya fasilitas animasi dan gerakan-gerakan manipulasi (dragging) pada
program Geogebra dapat memberikan pengalaman visual yang lebih jelas
kepada siswa dalam memahami konsep geometri.

c) Dapat dimanfaatkan sebagai balikan/evaluasi untuk memastikan bahwa lukisan
yang telah dibuat benar.

d) Mempermudah guru/siswa untuk menyelidiki atau menunjukkan sifat-sifat

yang berlaku pada suatu objek geometri.

B. Kerangka K onseptual

Upaya dalam mengatasi rendahnya kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa selama ini salah satunya dengan menggunakan media
pembelagjaran yang berbentuk program komputer (software). Software merupakan
perangkat lunak komputer yang dapat digunakan sebagai penunjang terwujudnya
pembelgjaran yang aktif sehingga terhindar dari rasa bosan dan terciptanya
suasana pembelgjaran yang nyaman dan menyenangkan. Dalam proses
pembelagjaran terdapat berbagai macam media pembelajaran yang bertujuan agar
dapat berjalannya proses belgjar mengagjar dengan baik. Selain itu dapat
menciptakan sikap ketertarikan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Salah satunya adalah software Geogebra.

Geogebra merupakan salah satu software yang dapat digunakan dalam
menunjang pembelgjaran matematika diantaranya untuk geometri, aljabar dan
kalkulus yang dikembang oleh Markus Hohenwater dari Universitas Florida
Atlantik Amerika Tahun 2001 dan dapat digunakan dalam belajar dan mengajar

tingkat SD, SMP, SMA bahkan Universitas. Software Geogebra adalah salah satu
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software yang akan mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa secara visual dalam

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis.

C. Hipotesis Penélitian

Hipotess adalah jawaban sementara terhadap suatu masalah yang
diperkirakan benar atau tidaknya semua itu harus membutuhkan pembuktian atas
kebenarannya. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Ada
pengaruh penggunaan software Geogebra terhadap kemampuan pemahaman
konsep dan kemampuan representasi matematis siswa di SMA Muhammadiyah 18

Sunggal T.P 2019/2020.



BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Pendlitian

1. Lokas Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 18 Sunggal T.P

2019/2020 yang berlokasi dijalan Sei Mencirim, Medan Krio, Sunggal.

2. Waktu Pendlitian
Persiapan penelitian dilakukan dari bulan Februari sampai April 2019.

Penelitian ini dilaksanakan pada Agustus 2019 sampai selesai.

B. Populas dan Sampe
1. Populas
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA

Muhammadiyah 18 Sunggal yang terdiri dari 4 kelas dengan rincian sebagai

berikut :
Tabd 3.1
Jumlah Siswa Di Kelas XI
No Keas Jumlah Siswa
1 XI MIA 1 30
2 XI MIA 2 28
3 XlI1S1 30
4 Xl1S2 28

22
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2. Samps

Sampel adalah suatu kelompok yang lebih kecil atau bagian dari populasi
secara keseluruhan. Adapun sampel yang diambil adalah sampel total dari
populasi yang ada. Dua kelas sebagai kelas sampel dimana yaitu kelas X1 MIA 2
dan X1 IS 2 dimana kelas X1 MIA 2 sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas X1 1S 2

sebagai kelas eksperimen 2.

C. Variabel Penelitian
Variabel adalah objek penelitian atau yang menjadi titik perhatian suatu

penelitian.

1. Variabel Bebas
a  Variabel Perlakuan

Yang menjadi variabel bebas (indepenedent) dalam penelitian ini adalah
software pembelgjaran yang digunakan yaitu Geogebra.
b. Variabel Kovariat

Variabel kovariat dalam penelitian ini adalah kemampuan awal yang
dimiliki siswa ditunjukkan oleh nilai dari hasil KAM.
2. Variabel Terikat

Yang menjadi variabel terikat (dependent) dalam penelitian ini adalah

kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan represenatsi matemetis.
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D. Prosedur Penelitian
1. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
Quas Experiment (Eksperimen Semu), dimana terdapat dua kelas yaitu kelas
pertama adalah kelas ekperimen 1 dan kelas kedua adalah kelas eksperimen 2.
Metode yang digunakan dalam jenis penelitian Quas Experiment yaitu
Kemampuan Awal Matematika (KAM) and Post-Test Only Control Design.
2. Desain Penelitian

Penelitian ini membandingkan hasil tes setelah belgjar (post-test) siswa.

Berikut ini desain penelitian yang akan dilakukan, yaitu:

Tabel 3.2
Desain Penelitian
Kelas KAM Perlakuan | Post-Test
Eksperimen 1 O X1 Oz
Eksperimen 2 O X2 Oz

Keterangan:

O : KAM diberikan sebelum perlakuan

0. . Post-test diberikan setelah perlakuan

X1 : Pembelgjaran Berbantu Software Geogebra

X2 : Pembelajaran Berbantu Media Power point.
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E. Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini, metode pengumpulan data yang akan digunakan berupa
tes.
1. Tes

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah

dengan memberikan 5 soal KAM dan 5 soal post-test. KAM diberikan sebelum
adanya perlakuan dengan penggunaan software geogebra sedangkan posttest ini
akan diberikan setelah dilakukan perlakuan dengan penggunaan software
geogebra . Pemilihan soal berbentuk essay tes.

Tabel 3.3
Kis-Kis Test Kemampuan

Indikator
NoO No
Soal
Kemampuan Pemahaman Konsep | Kemampuan Representasi
Matematika
1 Menyatakan ulang konsep Dapat membuat gambar | 1

2 Menyajikan  konsep  dalam | pola-pola geometri untuk | 2,3
berbagai  bentuk  representasi | memperjelas masalah.
matemeatis
3 Mengembangkan syarat perlu | Siswa dapat membuat | 4
atau syarat cukup dari suatu | persamaan atau  ekspresi

konsep matemetis.
4 Mengaplikasikan  konsep ke 5
pemecahan masalah Siswa dapat menuliskan
langkah-langkah

penyeesaian masalah
matematis dalam bentuk
kata-kata

Jumlah Soal 5
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F. Uji Cobalnstrument
1. Uji ValiditasTes

Sebuah insturumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan, suatu tes dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan
kriteria, dalam arti memiliki kesejajaran antara hasil tes tersebut dengan kriteria.
Teknik yang digunakan untuk mengetahui kesejgjaran tersebut adalah teknik
korelasi product moment yang di kemukakan oleh pearson.

Menurut Sugiyono (2011:356) rumus yang digunakan untuk menghitung
uji validitas dengan teknik korelasi product moment, yaitu :

. nEXY - (ZX)(EY)
(@Zx - E0D@EY - E¥))

Dimana:
Iy = koefisien validitas soal
X = nilai untuk setiap soal
Y = nilai total seluruh soal
n = jumlah responden

Sebagai pembanding setelah diperoleh ryy, maka harus ditentukan riape
dengan df = n-2. Dengan menggunakan tabel harga kritik korelasi (a = 5%). Hasi
perhitungan koefisien korelasi, item soal dapat dinyatakan valid jika r hitung > r
tabel.
2. Uji ReliabilitasTes

Pengujian reliabilitas ini menggunakan teknik alpha cronbach pada taraf
signifikan 5%, kriteria suatu instrument penelitian dikatakan reliabel dengan

menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6.
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Menurut Syofian Siregar (2014 : 90) tahapan perhitungan uji reliabilitas
dengan menggunakan teknik alpha cronbach:

a. Menentukan nilai varian setiap butir pertanyaan

2 (Zx)?
2 _ XX n
of =—
n
b. Mentukan nilai varian total
X2 — (zx)*
2 — n
O't —_
n

c. Menentukan reliabilitas instrumen

ne= 511 - 22

of
Keterangan :
ri1 : Koefisien reliabilitas instrument
k  :Jumlah butir pertanyaan
n :Jumlah sampel
Xi 1 Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan
2. X : Total jawaban respondek untuk setiap butir pertanyaan
> o7 : Jumlah varian butir
o? :Variantota
Kriteria reliabilitas instrumen yang digunakan oleh Guilford adalah sebagi

berikut:



Tabel 3.4

Kriteria Reliabilitas

R Derajat Reliabilitas
080<r, £1,00 Sangat Tinggi
0,60<r, £0,80 Tinggi
0,40<r, £0,60 Sedang
0,20<r, £0,40 Rendah

r, £0,20 Sangat Rendah

3. Taraf Kesukaran
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Tarif kesukaran disebut juga tingkat kesukaran (TK) ataupun indeks

kesukaran digunakan untuk menunjukkan apakah butir soal yang akan diujikan

tergolong sukar, sedang atau mudah. Besarnya proporsi indeks berkisar 0,00

sampai dengan 1,00 dengan kriteria penilaian semakin besar indeks tingkat

kesukaran berarti soal tersebut semakin mudah. Indeks kesukaran dilambangkan

dengan P, dimana rumus yang digunakan untuk mencari besar P adalah sebagai

berikut:

Dimana:

P = Indeks Kesukaran

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar

JS = Jumlah seluruh pesertates.



Tabel 3.5
Kriteria Tingkat kesukaran
TK = 0,00 Terlalu sukar
0,00 <TK< 0,30 Sukar
0,30 <TK<0,70 Sedang
0,70<TK< 1,00 Mudah
TK =1,00 Terlalu mudah

4. Daya Pembeda
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Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan

antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang

pandai (berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan besarnya daya

pembeda soal disebut index diskriminasi yang disingkat dengan D. Untuk

menghitung menentukan daya pembeda masing-masing soal digunakan rumus:

p=24_BB
JA JB

Dimana
D = Indeks diskriminasi
JA = Banyaknya peserta kelompok atas
JB = Banyaknya peserta kelompok bawah
BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
BB

= Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar
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Tabel 3.6
Kriteria Daya Pembeda
Besar D Kriteria
0,40 ke atas Sangat baik
0,30-0,39 Baik
0,20-0,29 Cukup, sod perlu perbaikan
0,19 kebawah Kurang baik, soal harus dibuang

G. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis Data merupakan cara yang digunakan untuk mengelolah
data agar dapat disgjikan informasi dari penelitian yang telah dilaksanakan.
Setelah data diperoleh, maka data diolah secara sistematik. Langkah-langkah yang

dilakukan dalam analisis data ini adalah sebagai berikut :

1. AnalissDataHasl Tes
a. Nilai Rata-rata (Mean)

Menurut Sugiyono (2010:53-54) untuk menghitung nilai rata-rata dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

Rumus rata-rata (Mean) :

_ 2 fix;
Xfi

b. Simpangan Baku

Menurut Sudjana (2005: 95) untuk menghitung nilai simpangan baku

dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
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Rumus Simpangan Baku (Standar Deviasi):

g= ™ Y fixi® — (X fix)?
B nn-1)

2. AnalissData
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah ada sampel yang diambil
dari masing-masing kelompok yang berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak.
Menurut Sudjana (2005 : 466) untuk menghitung uji normalitas
menggunakan uji Lilliefors.
Langkah-langkahnya sebagai berikut :
a  TulisHo =sampel yang berasal dari distribusi normal
b. Data mentah (X) yang diperoleh dirubah kedalam data yang

_ xi—X

mempunyai distribusi normal (z) dengan rumus Z; =

c.  Hitung peluang dengan menggunakan daftar normal F (Zi) = P(Z< Zi)

d.  Hitung S(Zi) yakni :

S(Z') _BanyaknyaZ,Z,,Z;,.........ZnEZ1
i) =
n

e.  Hitunglah selisih F (Zj) — S (Z)) kemudian tentukan harga mutlaknya.
f.  Ambil harga mutlak yang paling besar diantara harga-harga mutlak
selisih tersebut, sebutlah harga terbesar ini Lo.

Untuk menolak atau menerimakrisis untuk di uji tigp nyata X = 0,05
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1. Ditolak hipotesis nol bahwa populasi berdistribusi normal jika Lo >
L tabel
2. Diterima hipotesis nol bahwa populasi berdistribusi normal jika Lo <

L tape

Selain menggunakan uji statistik liliefors, uji normalitas ini juga dapat
menggunakan uji statistik kolmogorov smirnov dilakukan dengan bantuan 1BM

SPSS Statistic 22. Adapun uji hipotesis dan kriteria uji adalah :

Ho : kelas tersebut berasal dari sitribusi normal

H; : kelas tersebut tidak berasal dari distribusi normal

Dimana tolak Ho jika nilai signifikasi uji statistik Kolmogorov Smirnov >

0,05.

b. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah kedua
kelompok data memiliki varians yang homogen atau tidak. Untuk menguji
homogenitas varians data, digunakan uji statistik Levene's yang dilakukan dengan
berbantuan software IBM SPSS Satistic 22. Adapun hipotesis dan kriteria uji
adalah :
Ho : Varians antar kelompok data homogen
H, : Varians antar kelompok datatidak homogen.
Kriteria pengujian : tolak Hojika nilai signifikasi statistic Levene' s< 0,05
c. Uji Homogen Matriks Varians-K ovarians

Salah satu dari asumsi dasar pengujian MANOVA adalah uji homogenitas

matriks varians-kovarians. Untuk menguji homogenitas matriks varians-kovarians
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digunakan uji statistik Box's M yang dilakukan dengan berbantuan software |BM
SPSS Satistic 22. Adapun hipotesis dan kriteria ujinya adalah :
Ho : Matriks Varians-Kovarians antar kelompok data treatment homogen
H, : Matriks Varians-Kovarians antar kelompok data treatment heterogen
Kritelapengujian : tolak Ho jikanilai signifikasi statistic Box' SM< 0,05
d. Uji Hipotess

Teknik pengujian pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik
Multivariate Analysis of Varians (MANOVA). Manova adalah teknik statistik yang
digunakan untuk memeriksa hubungan anatara beberapa variabel bebas (biasanya
disebut perlakuan) dengan dua atau lebih variabel terikat.

Pada MANOVA ada beberapa uji yang dapat digunakan untuk membuat

keputusan, yaitu :
1. Pilla’il Trace

Statistik uji Pilla’il Trace dirumuskan sebagai berikut :

14
= Z( A ) Y R DN L PPN
P 1+, l l 1B+ W]

i=1
Dimana
M, Ay, ..., A; = akar karakteristik dari (W)~1(B)
(W) = matriks varians — kovarians galat pada Manova
(B) = matriks varians — kovarians perlakuan pada Manova

Semankin rendah nilai statistik Pilla’il Trace, pengaruh adanya perbedaan

rata-rata yang signifikan antar kelompok data.



2. Wilk' s Lambda

Statistik uji Wilk' s Lambda dirumuskan sebagai berikut :

p -1

v=]T(2) = Bl 53y
L I\1+4 B+ W|
1=

Semankin rendah nilai statistik Wilks Lambda, pengaruh adanya perbedaan
rata-rata yang berarti antar kelompok data. Nilai Wilks' s Lambda berkisar antara

0-1.
3. Hotelling's Trace

Statistik uji Hotelling's Trace dirumuskan sebagai berikut :

p
T= Zai = tr2; = tr(W)"L(B) (3 - 3)

Semannkin tnggi nila statistik Hotelling's Trace, pengaruh terhadap

perlakuan semankin besar. Nilai Hotelling's Trace > Pilla’is Trace.
4. Roy's Largest Root
Statistik uji Roy’s largest Root dirumuskan sebagai berikut :
R = Apars = maks(Aq, A5, ..., 4;)(3—4)

Semankin tinggi nilai statistik Roy's Largest Root, pengaruh terhadap
perlakuan semankin besar. Nilai Roy's Largest Root > Hotelling's Trace >

Pilla’is Trace.
Hipotesis:
Ho : hubungan kedua variabel sama dengan nol

H1 : hubungan kedua variabel tidak sama dengan nol.
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Kriteria uji :

Jikasig a < 0,05 makaH diterima atau sebaliknya jika sig a > 0,05 maka tolak
Ho.

Dimana:

a = nilai dari uji Pilla'il, Wilks Lambda, Hotelling's Trace

dan Roy's Largest Trace.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data Hasil Penelitian

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan pengukuran pada
kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan representasi matematis yang
terdiri dari KAM(Kemampuan Awal Matematika) dan posttest yang akan diujikan
dalam dua kelas. Dimana dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas eksperimen 1 dan
kelas eksperimen 2. Langkah awal yang dilakukan yakni dengan memberikan
KAM pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Selanjutnya pada kelas
eksperimen 1 dengan menggunakan software geogebra sedangkan kelas
eksperimen 2 dengan menggunakan powerpoint. Materi program linier.
Sedangkan di kelas eksperimen 2 diberi perlakuan dengan menggunakan
pembelgjaran berbantu powerpoint. Kemudian pada pertemuan terakhir, kedua
kelas eksperimen diberikan posttest. Lalu peneliti membandingkan hasil tes
kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan representasi matematis antara

pembelgjaran dengan menggunakan software geogebra dan powerpoint.

Sebelum penelitian ini dilakukan, terlebih dahulu peneliti melakukan
pengujian terhadap uji validitas, reliabilitas tes, indeks kesukaran tes, dan daya
pembeda tes. Uji ini dilakukan diluar sekolah dan diluar sampel tempat peneliti
yaitu dikelas X1 MIA yang terdiri dari 25 siswa yang dianggap memiliki kriteria

yang sama dengan sampel yang akan diteliti, berupa tes uraian sebanyak 10 soal.

36
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B. Uji Coba Instrument
1. Hasll Uji Validitas
Berdasarkan hasil perhitungan data-data pengujian validitas butir soal

diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabd 4.1
Has| Uji Coba Validitas
No Item Soal RXYhitung RXYtabel Keterangan
1 0,6517 Valid
2 0,2565 Tidak Valid
3 0,6517 Valid
4 0,2565 Tidak Valid
5 0,8734 Valid
6 0,8408 0.3365 valid
7 0,6517 Valid
8 0,6517 Valid
9 0,2565 Tidak Valid
10 0,8734 Valid

Dengan melihat hasil perhitungan, maka dapat dilihat bahwa terdapat 3
butir soal yang tidak valid dari 10 soal yang diberikan, sedangkan soal yang valid

ada 7 soal. Untuk perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran.
2. Hasll Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil perhitungan data-data pengujian reliabilitas butir soal
diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.2

Hasl Uji Coba Reliabilitas
No Item o;? ra Ttabel Keterangan

4,8
11,04
4,8
11,04
9,76 0,8539 0,3365
10,98
4,8
4,8
11,04

Reliabilitas
sangat tinggi

LOOO\ICDU'I-&OONI—\g




10 9,76
Yo 2 83,18

3. Hasll Uji Taraf Kesukaran

Berdasarkan hasil perhitungan data-data pengujian taraf kesukaran butir

soal diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.3
Hasll Uji Coba Taraf Kesukaran
N%(I);am Indeks Kesukaran Keterangan
1 0,6 Sedang
2 0,28 Sukar
3 0,56 Sedang
4 0,24 Sukar
5 0,56 Sedang
6 0,6 Sedang
7 0,52 Sedang
8 0,56 Sedang
9 0,28 Sukar
10 0,48 Sedang

4. Hasll Uji Daya Pembeda

Berdasarkan hasil perhitungan data-data pengujian taraf kesukaran butir

soal diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.4
Hasil Uji Coba Daya Pembeda
N%(I);am Daya Pembeda Keterangan
1 0,36 Baik
2 0,20 Cukup
3 0,36 Sedang
4 0,27 Baik
5 0,43 Cukup
6 0,38 Sangat Baik
7 0,44 Baik
8 0,31 Sangat Baik




39

9 0,29 Baik
10 0,37 Cukup

C.Hasl Analisis Data Pendlitian

a. DataKAM Kelas Eksperimen 1

Dari hasil perhitungan nilai KAM pada kelas eksperimen 1 dengan sampel 28

orang yaitu :
Tabel 4.5
Has| Analisis Nilai KAM Kelas Eksperimen 1
N X SD M ax Min
Eksperimen 1 28 78,04 7,62 100 65

b. Data KAM Kelas Eksperimen 2

Dari hasil perhitungan nilai KAM pada kelas eksperimen 2 dengan sampel 28

orang yaitu :
Tabel 4.6
Has| Analisis Nilai KAM Kelas Eksperimen 2
n X SD M ax Min
Eksperimen 2 28 77,5 7,64 90 60

c. Uji Prasayarat
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Untuk menentukan uji normalitas pada variabel
digunakan uji statistik Liliefors pada taraf signifikan 0,05 dengan kriteria jika

Lhitung < Ltabel- Maka data berasal dari populasi berdistribusi normal.
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Atau juga dapat menggunakan uji statistik Kolmogorov smirnov yang
dilakukan dengan bantuan software IBM SPSS Satistics 22. Adapun hipotesis dan

kriteria ujinya yaitu :
Ho : kelas tersebut berasal dari sitribusi normal
H; : kelas tersebut tidak berasal dari distribusi normal

Dimanatolak Ho jikanilai signifikasi uji statistik Kolmogorov Smirnov >

0,05.

a) KelasEksperimen 1

Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas Data Pada K emampuan Pemahaman K onsep

Xi f fk V4 F(Zi) S(Zi) F(Zi)- S(Zi)
60 6 6 -1,36 | 0,0869 0,2143 0,1274
65 2 8 -0,88 | 0,1894 0,2857 0,0963
70 4 12 -0,39 | 0,3483 0,4286 0,0803
75 6 18 0,09 0,5359 0,6429 0,1070
80 3 21 0,57 0,7157 0,7500 0,0343
85 3 24 1,05 0,8531 0,8571 0,0040
90 4 28 1,53 0,9370 1 0,0630

I—hitung 0,0630

L tabel 0,1641

Keterangan Berdistribusi Normal
Tabel 4.8

Hasil Uji Normalitas Data Pada K emampuan Representas M atematis

Xi f fk Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)- S(Zi)
60 4 4 -1,65 | 0,0495 0,1429 0,0934
70 4 8 -0,86 | 0,1949 0,2857 0,0908
75 3 11 -0,46 | 0,3228 0,3929 0,0701
80 4 15 -0,06 | 04761 0,5357 0,0596
85 3 18 0,34 0,6331 0,6429 0,0098
90 4 22 0,74 0,7704 0,7857 0,0153
95 4 26 1,14 0,8729 0,9285 0,0557
100 2 28 154 0,9382 1 0,0618

I—hitung 0,0618

L tabel 0,1641

Keterangan Berdistribusi Normal
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa hasil uji normalitas pada Y 1 dan
Y2 yaitu 0,0630 dan 0,0618. Dengan kriteria jika Lyitung < Ltaber berarti data

berdistribusi normal.

Tabd 4.9
Deskrips Data Normalitas K elas Eksperimen 1
Descriptives
Std.
Statistic Error
Pemahaman_Konsep Mean 74,1071| 1,95947
95% Confidence Lower
Interval for Mean Bound 70,0866
Upper
Bgﬁn § 78,1276
5% Trimmed Mean 74,0079
Median 75,0000
Variance 107,507
Std. Deviation 10,36854
Minimum 60,00
Maximum 90,00
Range 30,00
Interquartile Range 18,75
Skewness ,069 ,441
Kurtosis -1,149 ,858
Representasi_Matemat Mean 80,7143| 2,36702
is
95% Confidence Lower
Interval for Mean Bound 75,8576
Upper
Bgﬁn § 85,5710
5% Trimmed Mean 80,7937
Median 80,0000
Variance 156,878
Std. Deviation 12,52511
Minimum 60,00
Maximum 100,00
Range 40,00
Interquartile Range 20,00
Skewness -,235 ,441
Kurtosis -,984 ,858




Tabel 4.10

Tests of Normality

Hasl Uji Nomalitas K elas Eksperimen 1

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pemahaman_K onsep ,127 28 ,200 ,912 28 ,022
pepreseniasMatema | 108 28| 200 937 28| 002

*. Thisisalower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa sig pada Y1 dan Y2 yaitu

0,200 dan 0,200. Dengan syarat nilai sig pada kolom Kolmogorov-Smirnov > 0,05

maka data berdistribusi normal pada kelas eksperimen 1.

b) Kelas Eksperimen 2

Tabel 4.11

Hasil Uji Normalitas Data Pada K emampuan Pemahaman K onsep
Xi f fk Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)- S(Zi)
30 1 1 -2,23 | 0,0129 0,0357 0,0228
35 1 2 -0,66 | 0,2546 0,0714 0,1832
40 3 5 -1,11 | 0,1335 0,1786 0,0451
45 6 11 -0,54 | 0,2946 0,3929 0,0983
50 8 19 0,02 0,5080 0,6786 0,1706
55 3 22 0,58 | 0,7190 0,7857 0,0667
60 3 25 1,15 | 0,8749 0,8926 0,0177
65 3 28 | 1,71 | 0,9564 1 0,0436

I—hitung 0,0436

L tabel 0,1641

Keterangan Berdistribusi Normal
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Tabel 4.12
Hasil Uji Normalitas Data Pada K emampuan Representasi M atematis
Xi F fk V4 F(Zi) S(Zi) F(Zi)- S(Zi)
40 4 4 -1,73 | 0,0418 0,1429 0,1001
45 2 6 -1,30 | 0,0968 0,2143 0,1175
55 4 10 -0,44 | 0,3300 0,3571 0,0271
60 4 14 -0,01 | 0,4960 0,5000 0,0040
65 5 19 -0,41 | 0,6591 0,6786 0,0195
70 5 24 0,84 | 0,7995 0,8571 0,0570
75 4 28 1,27 | 0,8980 1 0,1020
L hitung 0,0630
L tabel 0,1641
Keterangan Berdistribusi Normal

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa hasil uji normalitas pada Y 1 dan
Y2 yaitu 0,0436 dan 0,1020. Dengan kriteria jika Lyitung < Ltaber berarti data

berdistribusi normal.

Tabel 4.13
Deskrips Data Normalitas K elas Eksperimen 2
Descriptives
Std.
Statistic| Error
Pemahaman_Konsep Mean 55,3571 1,60457
95% Confidence Lower Bound | 52,0648

Interval for Mean
Upper Bound | 58,6494

5% Trimmed Mean 55,4762
Median 55,0000
Variance 72,090
Std. Deviation 8,49058
Minimum 40,00
Maximum 70,00
Range 30,00
Interquartile Range 13,75
Skewness -,315 ,441

Kurtosis -, 746 ,858




Reprsentasi_M atemat Mean 60,1786| 2,20452
' 95% Confidence Lower Bound | 55,6553
Interval for Mean
Upper Bound | 64,7019
5% Trimmed Mean 60,4762
Median 62,5000
Variance 136,078
Std. Deviation 11,6652
5
Minimum 40,00
Maximum 75,00
Range 35,00
Interquartile Range 15,00
Skewness -,555 ,441
Kurtosis -,830 ,858
Tabel 4.14
Hasl Uji Nomalitas K elas Eksperimen 2
Tests of Normality
K olmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
Pemahaman_K onsep ,136 28 ,196 ,936 28 ,089
Representasi Matema | 160| 28| 083|807 28| 010

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa sig pada Y1 dan Y2 yaitu

0,196 dan 0,063. Dengan syarat nilai sig pada kolom Kolmogorov-Smirnov > 0,05

maka data berdistribusi normal pada kelas eksperimen 2.
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2) Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah tiap-tiap
kelompok data maupun data keseluruhan memiliki variansi yang homogen atau
tidak. Untuk menentukan uji homogenitas varians pada variabel digunakan uji

statistik Levene's yang dilakukan dengan bantuan software IBM SPSS Statistics

22. Adapun hipotesis dan kriteria ujinya yaitu :
Ho : varians antar kelompok data homogen
H; : varians antar kelompok datatidak homogen
Dimanatolak Ho jika nilai signifikasi uji Levene's < 0,05.
Maka berdasarkan data yang dikumpulkan dalam penelitian dapat diliat

pada tabel berikut :

Tabel 4.15
Hasl Uji Statistik Homogenitas Varians
Levene's Test of Equality of Error Variances®

dfl

df2

Sig.

Pemahaman_K onsep

1
1

54
54

,238
,596

Representasi_Matematis ,284

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variableis equal
across groups.

a. Design: Intercept + Kelas
Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa sig pada Y 1(Pemahaman

Konsep) dan Y 2(Representase) yaitu 0,238 dan 0,596. Dengan syarat nilai sig >

0,05 maka kedua kelas homogen.
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3) Uji Homogenitas M atriks Varians-K ovarians

Uji homogenitas matriks varians — kovarians digunakan untuk menguji
matriks varians-kovarians . Untuk menentukan uji homogenitas matriks varians-
kovarians pada variabel digunakan uji statistik Box's M yang dilakukan dengan

bantuan software IBM SPSS Satistics 22. Adapun hipotesis dan kriteria ujinya
yaitu :
Ho : Matriks varians-kovarians antar kelompok data treatment homogen
H; : Matriks varians-kovarians antar kelompok data tidak treatment homogen
Dimanatolak Ho jika nilai signifikasi uji Box's M < 0,05.
Maka berdasarkan data yang dikumpulkan dalam penelitian dapat diliat
pada tabel berikut :
Tabel 4.16

Hasll Uji Statistik Homogenitas M atriks Varians-K ovarians

Box's Test of Equality of Covariance Matrices®

Box's M 4,710
F 1,507
dfl 3
df2 524880,000
Sig. ,210

Tests the null hypothesis that the observed covariance matrices of the dependent
variables are equal across groups.

a. Design: Intercept + Kelas
Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa sig pada Y yaitu 0,210.

Dengan syarat nilai sig > 0,05 maka matriks varians-kovarians antar kelompok

data treatment homogen.



47

D. Uji Hipotesis

Dari perhitungan analisis data menunjukkan bahwa data bersidtribusi
normal dan homogen maka selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis.
Pengujian hipotesis ini dilakukan untk mengetahui apakah ada atau tidaknya
pengaruh penggunaan software geogebra terhadap kemampuan pemahaman
konsep dan kemampuan represenatsi siswa. Untuk menentukan uji hipotesis pada
variabel digunakan uji statistik Multivariate Analysis of Varians(Manova) yang
dilakukan dengan bantuan software IBM SPSS Satistics 22. Adapun hipotesis dan

kriteria ujinya yaitu :

Ho : Tidak ada pengaruh pengguanaa software geogebra terhadap kemampuan
pemahaman konsep dan kemampuan representasi matematis pada
siswa

H; : Ada pengaruh pengguanaa software geogebra terhadap kemampuan

pemahaman konsep dan kemampuan representasi matemeatis pada siswa.

Dimana tolak Ho jika nilai signifikasi uji Lambda, Pillais, Hotelling dan

Roy’'s> 0,05.

Maka berdasarkan data yang dikumpulkan dalam penelitian dapat diliat

pada tabel berikut :
Tabel 4.17
Hasl Uji Multivariat Test
Multivariate Tests”
Hypothesi

Effect Vaue F sdf Error df Sig.
Intercep Pillai's Trace ,986( 1825,831° 2,000| 53,000 ,000

Wilks Lambda ,014| 1825,831° 2,000| 53,000 ,000
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Hotelling's Trace 68,899| 1825,831° 2,000 53,000 ,000
Roy's Largest Root | 68,899 1825,831° 2,000 53,000 ,000
Kelas Pillai's Trace ,592 38,493° 2,000 53,000 ,000
Wilks' Lambda ,408 38,493° 2,000 53,000 ,000
Hotelling's Trace 1,453 38,493° 2,000 53,000 ,000
Roy's Largest Root 1,453 38,493° 2,000 53,000 ,000
a. Design: Intercept + Kelas
b. Exact statistic
Tabd 4.18
Hasl Uji Manova
Tests of Between-Subj ects Effects
Typelll
Sum of Mean
Source Dependent Variable Squares | df Square F Sig.
Corrected Pemahaman_K onsep 4921875 1| 4921875 54,81 000
Mod€ 0
Eseprae”tas—'\"atema 5004,018°| 1| 5904018 40’32 000
Intercept Pemahaman_Konsep | 234654,01 234654,01| 2613,
1 ,000
8 8| 124
Representasi_Matema | 277911,16| | 277911,16 1897, .o
tis 1 1 2871
Kelas Pemahaman Konsep | 4051 g75| 1| 4921875 54’83 000
Esep@e”tas—'\"a‘ema 5004,018| 1| 5904,018 40’32 000
Error Pemahaman_K onsep 4849,107| 54 89,798
Esep@e”tas—'\"a‘ema 7900,821| 54| 146,478
Total Pemahaman_Konsep | 244425,00 56
0
Representasi_Matema | 291725,00 56
tis 0
Corrected Pemahaman_K onsep 9770,982| 55
Totd .
E‘Sep@e”tas—'\" alema | 13813.839| 55

a. R Squared = ,504 (Adjusted R Squared = ,495)
b. R Squared = ,427 (Adjusted R Squared = ,417)
Berdasarkan hasil perhitungan tabel Multivariate Test® diatas pada kolom

kelas diperoleh bahwa untuk kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan
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representase memiliki nilai sig yaitu 0,000 dan hasil perhitungan tabel Test of
Between-Subjects Effects juga menunjukkan hasil yang sama yaitu nilai sig 0,000
berarti ada pengaruh penggunaan software geogebra terhadap kemampuan

pemahaman konsep dan kemampuan representasi siswa.

E. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 18
Sunggal tahun pelgjaran 2019/2020 dimana sampel penelitian adalah kelas XI
MIA 2 dan XI IS 2 bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan
software geogebra terhadap kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan
representasi matematis pada siswa SMA Muhammadiyah 18 Sunggal T.P

2019/2020. Berikut ini adalah rincian secara singkat tentang proses pembelgjaran :

Tabel. 4.19
K egiatan Pembelajaran
Pencapaian Penggunaan
Pertemuan Waktu Software Kelas
KD o
/Aplikas
Selasa, 06 .
KAM Agustus 2019 | Geogebra Eksperlmen
Pertemuan | 3.2.1, 3.2.2, | (13:00-14:30)
Pertama 3.24,42.1. | Selasa 06 Eksperimen
dan 4.2.2 Agustus 2019 | Powerpoint >
(07:15-08:45)
Rabu, 07 .
324 325 Agustus 2019 | Geogebra Eksperlmen
Pertemuan A S | (07:15-08:45)
3.2.6,424
Kedua dan426 | ey 07 Eksperimen
o Agustus 2019 | Powerpoint 5
(09:45-11:15)
Selasa, 20 .
Pertemuan ig; dggﬁ'& Agustus 2019 | Geogebra Eksperlmen
Ketiga 4'2'7 (13:00-14:30)
o Selasa, 20 | Powerpoint Eksperimen
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Agustus 2019 >
(07:15-08:45)
Rabu, 21 _
Agustus 2019 | Geogebra Ekspeflmen
Pertemuan i (07:15-08:45)
Keempat | Fotest Rel. = ———
Agustus 2019 | Powerpoint | P
(09:45-11:15)

Dari hasil analisis data dalam penelitian diperoleh nilai rata-rata KAM pada
kelas eksperimen 1 yaitu 78,04 dan nilai rata-rata KAM pada kelas eksperiment 2
yaitu 77,5. Dari nilai post-test siswa menunjukkan bahwa rata-rata nilai tes
sebesar  55,36(Pemahaman Konsep) dan 60,18(Representasi) dengan nilai
minimum 40(Pemahaman Konsep) dan 40(Representasi) serta nilai maksimum
70(Pemahaman Konsep) dan 75(Representasi) pada kelas eksperimen 2.
Sedangkan nilai post-test siswa menunjukkan bahwa rata-rata nilai tes sebesar
74,11(Pemahaman Konsep) dan 80,71(Representasi) dengan nilai minimum
60(Pemahaman Konsep) dan 60(Representasi) serta nilai  maksimum
90(Pemahaman Konsep) dan 100(Representasi) pada kelas eksperimen 1. Maka
dapat diambil kesimpulan bahwa pada kelas ekperimen 1 memiliki nilai lebih
tinggi dibandingkan dengan dengan kelas eksperimen 2 yaitu 74,11 dengan 53,36
untuk kemampuan pemahaman konsep, 80,71 dengan 60,18 untuk kemampuan
representasi. Sesuai dengan uji statistik yang peneliti gunakan dapat disimpulkan
bahwa adanya pengaruh penggunaan software geogebra terhadap kemampuan
pemahaman konsep dan kemampuan representas matematis pada siswva SMA

Muhammadiyah 18 Sunggal Tahun Pelajaran 2019/2020.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dari hasil pengolahan data dalam penelitian dan pembahasan maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Nilal ratarata pos-test pada kelas eksperimen 1 untuk kemampuan
pemahaman konsep yaitu 74,11 sedangkan untuk kemampuan representasi
matematis yaitu 80,71

Nilal ratarata pos-tet pada kelas eksperimen 2 untuk kemampuan
pemahaman konsep yaitu 55,36 sedangkan untuk kemampuan representasi
matematis yaitu 60,18

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan IBM SPSS Satistic 22
diperoleh bahwa nilai signifikan pada datistik uji Pilla’is Trace, Wilks
Lambda, Hotellings Trace dan Roy's Largest Root yaitu 0,000 < 0,05.
Dengan demikian diambil keputusan bahwa ada pengaruh penggunaan
software geogebra terhadap kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan

representasi matematis pada siswa.

B. SARAN

Adapun kesimpulan yang peneliti ambil sebagai saran kepada pihak yang

terkait dalam proses belajar mengajar matematika diantaranya sebagai berikut:
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1. Software geogebra hendaknya dijadikan sebagai aternatif media yang
dgunakan dalam pembelgaran matematika sebagai wujud  dari
ketidaktinggalan teknologi bagi para guru-guru khususnya guru matematika.

2. Hasil penelitian ini hendaknya dijadikan sebagai pendoman atau petunjuk
dalam mengambil keputusan dalam usaha memperbaiki kemampuan
pemahaman konsep dan kemampuan representase matematis pada siswa

dengan menggunakan software geogebra.
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